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Salam sejahtera dan bahagia,

Pandemi COVID-19 belum lama berlalu. Namun demikian, beberapa isu mengenai
kesehatan mental masih ada, terkait dengan kondisi psikologis sebagai akibat dari pandemi, atau
merupakan permasalahan-permasalahan baru yang muncul pasca pandemi. Isu-isu terkait
kesehatan mental pasca pandemi banyak berakar dari relasi antar individu, terutama yang
bermuara pada pemenuhan kebutuhan untuk terkoneksi dengan orang lain, kemudian bagaimana
aktivitas fisik berkembang dan beradaptasi dengan keadaan baru (Blain, Standage, & Curran,
2022), terutama dengan tataran kehidupan yang mengalami begitu banyak perubahan (Gradidge
dkk., 2023; Kathirvel, 2020). Permasalahan-permasalahan ini dapat ditemui di berbagai
kelompok usia, profesi, dan lapisan masyarakat, apa pun jenis kelaminnya, tidak peduli itu
kelompok rentan atau tidak (Blain, Standage, & Curran, 2022; Costa dkk., 2022; Gizdic dkk.,
2023; Gradidge dkk., 2023; Jamshaid dkk., 2023).

Di dalam bidang pendidikan transisi yang ada kerap menyisakan permasalahan yang
timbul karena perbedaan adaptasi gaya belajar dan infrastruktur (Blain, Standage, & Curran,
2022; Lockee, 2021), baik bagi siswa dan tenaga pengajar (Sokal & Trudel, 2023). Di sisi lain,
permasalahan yang nyaris sama juga dijumpai di dunia industri dan kesehatan (Mouton, 2023;
Vadivel dkk., 2021). Berbagai konsekuensi negatif antara lain adalah meningkatkan kecemasan,
depresi, perubahaan ingatan karena trauma, hingga perilaku-perilaku lebih jauh seperti
insomnia, perilaku menyakiti diri sendiri, hingga usaha bunuh diri (Costa dkk., 2022, Ding
dkk.,2023; Jamshaid dkk., 2023; Rogers dkk., 2020). Sementara itu, kegagalan beradaptasi dan
pemilihan strategi koping yang kurang tepat kerap dianggap sebagai salah satu alasan berbagai
macam masalah kesehatan mental ini (Ding dkk., 2023; Yang, Yang, & Xia, 2022).

Meskipun masih dibayang-bayangi persoalan resesi ekonomi global yang dapat
memperpanjang masalah kesehatan mental pasca pandemi (Vadivel dkk., 2021), pandangan
positif tetap dapat dikedepankan. Misalnya saja, perihal keterkaitan sosial dan dukungan sosial
yang dianggap berperan meningkatkan resiliensi individu untuk bisa bertahan dan

mengembangkan kesehatan mental yang lebih baik pasca pandemi (Gizdic dkk., 2023; Lee dkk.,
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2021; Sokal & Trudel, 2023). Kebersamaan dan keterkaitan sosial antar individu ditemukan
berkaitan dengan munculnya harapan (Vella dkk., 2023), sedangkan harapan potensial
memunculkan resiliensi pada banyak individu (Mouton, 2023). Secara lebih lanjut dijelaskan
oleh Mouton (2023) bahwa pengaruh harapan terhadap resiliensi pasca pandemi ini menjadi
tantangan yang harus dicapai dalam berbagai latar lintas kultur dan juga dunia industri.

Di dalam dunia akademik, berbagai riset yang dilakukan di akhir masa pandemi dan
pasca pandemi masih menunjukkan tema-tema kesehatan mental di berbagai bidang. Namun
demikian usaha-usaha untuk bangkit dan mengedepankan harapan juga tampak di banyak riset
lainnya. Di dalam Jurnal Psikologi Universitas Gunadarma (JPUG) edisi Desember 2023 ini
terdapat 15 naskah dengan tema yang cukup beragam. Namun demikian, setidaknya ada dua
tema besar yang cukup menonjol yang tersirat dari mayoritas naskah pada edisi kali ini, yaitu
kesehatan mental dalam konteks kesehatan dan klins, serta kesehatan mental dalam konteks
sosial.

Untuk tema kesehatan mental dalam konteks kesehatan dan klinis, beberapa riset secara
lugas menegaskan hal ini. Riset berjudul “Self~compassion dan persepsi penyakit terhadap
kualitas hidup orang dengan HIV/AIDS (ODHA)” milik Miru dan Siswanto misalnya,
menemukan bahwa baik self-compassion dan persepsi penyakit memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas hidup orang dengan HIV/AIDS. Sementara itu, riset milik Henrizka dan
Suryani yang berjudul “Father attachment dan regulasi emosi lebih efektif membangun
resiliensi pada remaja korban bully dibandingkan mother attachment” menemukan bahwa
bersama regulasi emosi, father attachment memberikan kontribusi yang lebih kuat dibandingkan
mother attachment terhadap resiliensi pada korban bully. Temuan lainnya dari riset milik
Santosa dan Princen yang berjudul “Pengaruh health anxiety terhadap peningkatan
cyberchondria dengan moderasi neuroticism pada dewasa muda” menegaskan bahwa trait
kepribadian neuroticism mampu memoderasi hubungan health anxiety dan cyberchondria pada
dewasa muda. Adapun riset lain milik Pramudita dan Setiasih yang berjudul “Peran fleksibilitas
psikologis sebagai mediator dalam hubungan persepsi terhadap penyakit dan kepuasan hidup
pasien diabetes di Surabaya” menemukan bahwa fleksibilitas psikologis dapat memediasi
hubungan persepsi terhadap penyakit dan kepuasan hidup.

Beberapa naskah lain, mengusung tema kesehatan mental dalam konteks sosial. Misalnya
saja riset berjudul “Adaptasi skala Transgression Related Interpersonal Motivations (TRIM 18)
terhadap hubungan romantis pada dewasa awal” milik Amajida dkk. yang menjelaskan
mengenai adaptasi skala TRIM 18 dalam konteks yang menarik, yaitu hubungan romantis pada
kelompok dewasa awal. Naskah lainnya milik Josua yang berjudul “Citizen science review:

Bagaimana kecantikan dipandang secara psikososial?” adalah naskah reviu sistematis bergaya
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citizen review yang berusaha menjelaskan bagaimana masyarakat mempersepsikan kecantikan.
Sementara itu, naskah berjudul “Peran self-compassion dalam memperkuat pengaruh
forgiveness terhadap emotional distress individu berpacaran” milik Pandaleke dan Tondok
menemukan bahwa forgiveness dan self-compassion dapat menjaga kualitas diri individu yang
sedang berpacaran dalam menghadapi stres. Adapun riset milik Putri dan Virlia yang berjudul
“Pengaruh harga diri dan adiksi sosial media terhadap tingkat kecemasan sosial pada remaja
pengguna TikTok” menemukan bahwa adiksi media sosial dapat meningkatkan kecemasan
sosial pada remaja yang menggunakan aplikasi TikTok.

Naskah-naskah lainnya yang juga mengusung tema kesehatan mental dalam konteks
sosial juga menemukan berbagai hal menarik. Riset milik Bogi dan Tondok yang berjudul
“Prasangka mahasiswa terhadap homoseksual: Peran orientasi beragama dan cultural humility”
menemukan bahwa orientasi beragama dan terutama cultural humility memiliki peran dalam
memengaruhi prasangka mahasiswa terhadap homoseksual. Riset lain milik Arafah dkk. yang
berjudul “Forgive or forget? Dinamika pemaafan dalam konteks budaya Bugis” menjelaskan
bahwa pada suku Bugis, kecuali bersinggungan dengan persoalan harga diri, mereka tetap
merupakan masyarakat yang mudah memaafkan. Sementara itu, riset menarik lain milik
Salsabila dan Mashuri yang berjudul “Penilaian positif terhadap assumptive help: Peran rasa
syukur dan kolektivisme” menemukan bahwa rasa syukur dan kolektivisme dapat meningkatkan
emosi positif pada individu penerima assumtive help. Adapun riset lain milik Ningsih dkk. yang
berjudul “Pengaruh self-talk terhadap kepercayaan diri pada atlet panahan remaja” menemukan
pentingnya self-talk pada atlet panahan remaja untuk meningkatkan kepercayaan diri yang
dimiliki.

Di luar riset-riset seperti yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat tiga riset lain dalam
edisi ini dengan tema yang juga menarik. Misalnya saja riset dengan latar psikologi kogntif
berjudul “Pengaruh pemberian kata yang mengandung emosi terhadap working memory:
Visuospatial sketchpad” milik Cahyani dkk. menemukan bahwa pemberian kata yang
mengandung emosi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap working memory.
Namun, kata-kata negatif lebih mudah diingat jika dibandingkan dengan kata positif dan kata
netral. Sementara itu, riset dengan latar psikologi industri dan organisasi milik Hapsari dan
Hapsari yang berjudul “Komitmen kontinuan pada PNS Direktorat Jenderal Pajak ditinjau dari
kepuasan kerja dan masa kerja” menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap
komitmen kontinuan, namun masa kerja tidak signifikan berperan sebagai variabel kontrol. Di
sisi lain, riset dengan latar psikologi pendidikan milik Kiswantomo dkk. yang berjudul “Peran

strength-based parenting dan life satisfaction terhadap school engagement pada Siswa SMA di
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Bandung” menemukan pentingnya peran strenght-based parenting secara parsial maupun
bersama-sama dalam meningkatkan school engagement pada siswa SMA.

Kami sungguh berharap bahwa edisi Desember 2023 ini dapat memberikan banyak
manfaat dan pencerahan bagi peneliti, akademisi, dan pembaca umum dari jurnal ini. Semoga
perkembangan riset psikologi di Indonesia dapat terus maju dan memberikan kontribusi
keilmuwanan dan juga memiliki efek sosial positif di dalam masyarakat. Penghargaan dan
ucapan terima kasih kami ucapkan kepada segenap reviewer yang telah bersedia meluangkan
waktunya untuk melakukan membaca, menelaah, dan memberikan umpan balik yang berharga
berbagai naskah yang telah masuk hingga akhirnya dapat terbit di edisi ini. Peran para reviewer
sangat berarti dalam mendukung kami menerbitkan berbagai naskah berkualitas pada edisi
Desember 2023 ini.

Terima kasih dan salam hormat,

Mewakili redaksi,

Wahyu Rahardjo
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